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ABSTRAK 

 

Aina Lutfiyah. 26020118120026. Pengaruh Perendaman Ekstrak Daun Sirih 

(Piper betle L.) Sebagai Anti Jamur dengan Dosis yang Berbeda Terhadap Daya 

Tetas Telur Ikan Mas (Cyprinus carpio L.). (Sarjito dan Desrina).  

 

Ikan mas (Cyprinus carpio L.) adalah salah satu komoditas ikan air tawar 

yang banyak dibudidaya di Indonesia. Ikan mas memiliki beberapa kelebihan 

diantaranya mudah dipelihara, pertumbuhannya yang cepat, mempunyai nilai 

ekonomis yang cukup tinggi. Jamur dapat menyerang telur ikan pada kondisi 

lingkungan yang tidak baik, telur ikan yang terserang jamur ditandai dengan 

ditumbuhi benang-benang halus seperti kapas pada permukaan telur ikan. 

Alternatif dalam pengendalian dan penanganan hama dan penyakit pada telur ikan 

dapat dilakukan dengan memanfaatkan obat-obat tradisional anti jamur yang 

mudah kita peroleh dan mudah digunakan. Salah satu tanaman tradisional yang 

memiliki potensi mencegah timbulnya serangan jamur Saprolegnia sp adalah 

daun sirih. Daun sirih merupakan salah satu tumbuhan yang dikenal sebagai 

antimikroba. senyawa aktif anti jamur dan anti mikroba yang terdapat dalam 

ekstrak daun sirih adalah flavonoid, tannin dan minyak atsiri. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pemberian ekstrak 

daun sirih sebagai anti jamur terhadap prevalensi keberadaan jamur, pengaruh 

ekstrak daun sirih terhadap daya tetas telur dan kelulushidupan ikan mas serta 

dosis optimal perendaman ekstrak daun sirih terhadap prevalensi keberadaan 

jamur, daya tetas telur dan kelulushidupan ikan mas. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Juni 2022 di UPT Aneka Usaha Perikanan Balekambang, Solo, Jawa 

Tengah. Bahan uji yang digunakan adalah telur ikan mas dan ekstrak daun sirih. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan rancangan acak lengkap 

(RAL) 4 perlakuan dan 3 ulangan. Dosis perendaman ekstrak daun sirih yang 

digunakan yaitu A: 0 ml/L, B : 1,25 ml/L, C : 1,50 ml/L, D : 1,75. Data yang 

diamati meliputi prevalensi serangan jamur, hatching rate, perkembangan telur, 

survival rate dan kualitas air. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian menunjukkan bahwa perendaman telur 

dengan ekstrak daun sirih (P. betle) sebagai anti jamur berpengaruh nyata 

terhadap tingkat serangan jamur pada perlakuan B sebesar 5,33 ± 1,33, perlakuan 

C sebesar 4,00% ± 1,34, dan perlakuan D sebesar 6,00% ± 2,00. Hatching rate 

berpengaruh nyata terhadap perlakuan B sebesar 74,44 % ± 1,34, perlakuan C 

sebesar 83,55% ± 3,35, perlakuan D sebesar72,22% ± 2,34. Survival rate 

berpengaruh nyata terhadap perlakuan B sebesar 80,02% ± 1,63, perlakuan C 

sebesar 83,20% ± 1,48 dan perlakuan C sebesar 78,04% ± 2,70. Dosis terbaik 

perendaman ekstrak daun sirih (P. betle) terhadap prevalensi serangan jamur, 

hatching rate dan kelulushidupan ikan mas (C. carpio) adalah perendaman ekstrak 

daun sirih pada perlakuan B,C dan D dengan dosis 1,25 ml/L air, 1,50 ml/L air, 

1,75 ml/L air. Pengamatan kualitas air berupa suhu berkisar 24,5 – 29,5, DO pada 

media penetasan berkisar antara 5,8 – 7,8 dan pH telur berkisar antara 8,87-9,09.  

 

Kata Kunci: Cyprinus Carpio, Daun Sirih, Anti Jamur, Daya Tetas Telur.
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ABSTRACT 

 

Aina Lutfiyah. 26020118120026. The Effect of Soaking in Betel Leaf Extract 

(Piper betle L.) as an Antifungal with Different Doses on the Hatchability of carp 

(Cyprinus carpio L.). (Sarjito and Desrina). 

Carp (Cyprinus carpio L) is one of the most widely cultivated freshwater 

fish commodities in Indonesia. Goldfish has several advantages including easy 

maintenance, fast growth, has a fairly high economic value. Fungi can attack fish 

eggs in unfavorable environmental conditions, fish eggs that are attacked by fungi 

are characterized by the growth of fine threads such as cotton on the surface of 

fish eggs. Alternatives in controlling and handling pests and diseases in fish eggs 

can be done by utilizing traditional anti-fungal medicines that are easy to get and 

easy to use. One of the traditional plants that has the potential to prevent the 

attack of the fungus Saprolegnia sp is betel leaf. Betel leaf is one of the plants 

known as antimicrobial. The active anti-fungal and anti-microbial compounds 

contained in betel leaf extract are flavonoids, tannins and essential oils. 

The purpose of this study was to determine the effect of betel leaf extract as 

an antifungal on the prevalence of the presence of the fungus, the effect of betel 

leaf extract on the egg hatchability and survival of carp and the optimal dose of 

soaking betel leaf extract on the prevalence of the presence of the fungus, egg 

hatchability and survival of carp. The research was carried out in June 2022 at 

UPT Various Fisheries Enterprises Balekambang, Solo, Central Java. The test 

materials used were goldfish eggs and betel leaf extract. This study used an 

experimental method with a completely randomized design (CRD) with 4 

treatments and 3 replications. The soaking dose of betel leaf extract used was A: 0 

ml/L, B: 1.25 ml/L, C: 1.50 ml/L, D: 1.75. The data observed included the 

prevalence of fungal attack, hatching rate, egg development, survival rate and 

water quality. 

The results obtained from the study showed that soaking eggs with betel leaf 

extract (P. betle) as an anti-fungal significantly affected the level of fungal attack 

in treatment B of 5.33 ± 1.33, treatment C of 4.00% ± 1.34 , and treatment D of 

6.00% ± 2.00. Hatching rate had a significant effect on treatment B of 74.44% ± 

1.34, treatment C of 83.55% ± 3.35, treatment D of 72.22% ± 2.34. survival rate 

significantly affected treatment B by 80.02% ± 1.63, treatment C by 83.20% ± 

1.48 and treatment C by 78.04% ± 2.70. The best dose of soaking betel leaf 

extract (P. betle) on prevalence of fungal attack, hatching rate and survival of 

common carp (C. carpio) was soaking betel leaf extract in treatments B, C and D 

at a dose of 1.25 ml/L water, 1 .50 ml/L water, 1.75 ml/L water. Observations of 

water quality in the form of temperature ranged from 24.5 to 29.5, DO in the 

hatching media ranged from 5.8 to 7.8 and egg pH ranged from 8.87 to 9.09.  

 

Keywords: Cyprinus Carpio, Betle Leaf, Anti Fungal, Hatching Rate. 
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